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Abstract. This research aims to develop a leakage detection system for electrical currents using the ACS712 Current Sensor 

and an Arduino Microcontroller. The system monitors electrical current in real-time and activates a Sound Alarm in 

the form of a buzzer when the current exceeds a threshold of 450 mA. Test results show that the system can respond 

to current leakage in less than 1 second with high accuracy. This system is designed for applications in households 

and small industries at an affordable cost. With this implementation, it is expected to enhance electrical installation 

safety and prevent potential hazards from current leakage. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem deteksi kebocoran arus listrik menggunakan Sensor Arus ACS712 

dan Mikrokontoler Arduino. Sistem  ini memantau arus listrik secara real-time dan mengaktifkan Alarm Suara berupa 

buzzer ketika arus melebihi ambang batas 450 mA. Hasil pengujian menunjukkan sistem dapat merespon kebocoran 

arus dalam eaktu kurang dari 1 detik dengan akurassi tinggi. Sistem ini dirancang untuk aplikassi rumah tangga dan 

industri kecil dengan biaya yang terjangkau. Dengan implementasi ini, diharapkan dapat meningkatkan keamanan 

instalasi listrik dan mencegah potensi bahaya akibat kebocoran arus. 

Kata Kunci – Sensor Arus ACS712, Mikrokontroler, Alarm Suara, Sistem Deteksi

I. PENDAHULUAN  

Sistem deteksi kebocoran kabel listrik berbasis sensor arus dengan fitur alarm suara dirancang untuk 

meningkatkan keselamatan dan efisiensi penggunaan listrik di lingkungan rumah maupun industri kecil[1]. Kebocoran 

arus listrik dapat menyebabkan kerusakan peralatan elektronik, bahkan memicu kebakaran jika tidak segera 

dideteksi[2]. Oleh karena itu, tujuan utama dari penelitian ini adalah mengembangkan sebuah sistem yang mampu 

mendeteksi kebocoran arus secara real-time dan memberikan notifikasi melalui alarm suara sebagai peringatan dini 

untuk mencegah risiko yang tidak diinginkan[3]. 

Metode yang digunakan pada sistem ini memanfaatkan sensor arus seperti ACS712 yang memiliki 

sensitivitas tinggi dalam membaca perubahan arus listrik. Data arus yang terbaca oleh sensor kemudian diolah oleh 

mikrokontroler untuk menentukan apakah terdapat arus bocor[4]. Jika arus bocor melebihi ambang batas yang sudah 

ditentukan, sistem secara otomatis akan mengaktifkan alarm suara untuk memberikan peringatan secara langsung[5]. 

Pendekatan ini memungkinkan pemantauan berkala yang lebih efektif dan responsif dibandingkan sistem manual[6]. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem dapat mendeteksi kebocoran arus dengan akurasi yang 

cukup baik serta mengaktifkan alarm suara dengan cepat saat ada indikasi kebocoran[7]. Pengujian dilakukan dalam 

berbagai kondisi beban listrik, dan sistem terbukti mampu bekerja stabil memberikan peringatan sebelum kerusakan 

serius terjadi[8]. Dengan fitur alarm suara ini, pengguna dapat segera mengambil tindakan pencegahan tanpa harus 

terus menerus memantau kondisi listrik secara manual[9]. 

Kebaruan dari sistem rancangan ini terletak pada integrasi sensor arus dengan alarm suara sebagai media 

komunikasi langsung kepada pengguna, yang secara simultan meningkatkan keamanan dan kemandirian pengawasan 

instalasi listrik[10][11]. Sistem ini juga mengoptimalkan penggunaan sensor yang ekonomis dan mudah didapat 

sehingga dapat diimplementasikan secara luas, baik di rumah tinggal maupun industri kecil tanpa membutuhkan 

infrastruktur rumit[12]. 

Penambahan fitur alarm suara dalam sistem deteksi kebocoran arus ini menjadi nilai tambah utama yang 

dapat memberikan respons cepat terhadap kejadian kebocoran dan meningkatkan keselamatan pengguna secara 

signifikan[13]. Integrasi sensor arus yang akurat dengan perangkat lunak mikrokontroler yang efisien membuat sistem 

ini layak dikembangkan untuk implementasi nyata di lapangan[14][15]. 
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II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami fenomena kebocoran arus listrik dan 

mengembangkan sistem deteksi yang efektif. Variabel independen dalam penelitian ini adalah sensor arus (ACS712) 

dan alarm suara (buzzer), sedangkan variabel dependen meliputi efektivitas sistem deteksi kebocoran arus listrik, 

akurasi deteksi, dan respons waktu alarm. Model sistem yang digunakan mencakup input (arus listrik), proses 

(pembacaan sensor, pemrosesan mikrokontroler, pengaktifan alarm), dan output (peringatan suara). Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang kemudian dianalisis menggunakan teknik 

kualitatif seperti kategorisasi, interpretasi, dan triangulasi. 

A. Blog Diagram Sistem 

Dari keseluruhan rancangan sistem deteksi kebocoran kabel listrik berbasis sensor arus dengan fitur alarm sura 

ini terdiri dari beberapa komponen kunci. Kabel Listrik berfungsi sebagai jalur aliran listrik yang dipantau untuk 

mendeteksi kebocoran arus. Sensor Arus ACS712 membaca nilai arus yang mengalir dan mengubahnya menjadi 

sinyal listrik yang dapat dibaca oleh mikrokontroler, seperti Arduino. Jika output sensor bersifat analog, sinyal tersebut 

diolah oleh Modul ADC untuk diubah menjadi sinyal digital. Mikrokontroler memproses data ini untuk mendeteksi 

kebocoran arus yang melebihi ambang batas dan mengaftifkan alarm suara. Modul Output berfungsi untuk 

menguatkan sinyal dari mikrokontroler agar dapat menggerakkan buzzer, yang memberikan suara kepada pengguna. 

Dengan demikian, sistem ini meningkatkan keselamatan dalam penggunaan listrik dengan membberikan peringatan 

dini terhadap kebocoran arus. 

 

 
Gambar 1. Blok Diagram Sistem 

B. Flowchart Sistem 

Sistem deteksi kebocoran arus litrik dimulai saat Arduino dinyalakan, yang menandai awal proses monitoring. 

Sensor arus ACS712 kemudian mendeteksi besar arus litrik yang mengalir melalui kabel yang dipantau dan 

mengirimkan nilai arus tersebut ke mikrokontroler. Mikrokontroler memeriksa apakah arus yang terbaca melebihi 

ambang batas yang telah ditentukan sebagai indikator adanya kebocoran. Jika arus melebihi batas, mikrokontroler 

akan mengaktifkan buzzer sebagai alarm suara, memberikan peringatan audio kepada pengguna. Sebaliknya, juka arus 

berada dalam batas normal, tidak ada tindakan yang diambil terhadap buzzer, dan sistem tetap pada mode pemantauan. 

Proses ini berlangsung terus-menerus, dengan sistem secara berkalamembaca arus selama sistem aktif. Meskipun 

langkah akhir menunjukkan ilustrasi penutup, sistem sebenarnya tidak berhenti, melainkan terus berulang dalam 

proses pemantauan. 

 

 
Gambar 2. Flowchart Sistem 
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C. Perancangan Sofware 

Perangkat lunak ditulis dengan Arduino IDE, menggunakan library ACS712 dan LiquidCrystal_I2C. Algoritma 

mencakup pembacaan arus, perhitungan rata-rata, deteksi ambang batas dan pengaktifan buzzer serta tampilan LCD. 

 

 
Gambar 3. Kode Program pada Arduino IDE. 

D. Perancangan Hardware 

Dalam perancangan hardware penelitian kali ini harap diperhatikan dari skema rangkaian yang dibuat. 
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Gambar 4. Skema Rangkaian 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian sistem deteksi kebocoran kabel listrik berbasis sensor arus ACS712 dengan fitur alarm suara 

dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas, akurasu, dan keandalan sistem dalam kondisi nyata. Sistem diuji dalam 

berbagai skenario beban arus untuk memastikan bahwa alarm suara dapat aktif ketika terdeteksi kebocoran arus 

yang melebihi ambang batas yang ditentukan. 

A. Pengujian Deteksi Kebocoran Arus 

Pengujian awal dilakukan dengan mensimulasikan arus bocor menggunakan beban listrik berdaya kecil hingga 

sedang. Sensor arus ACS712 mendeteksi nilai arus dan mengirimkannya ke mikrokontroler untuk diproses. 

 

 
Gambar 5. Pengujian Alat Deteksi Arus 

Hasil pengujian ,menunjukkan bahwa sistem mampu mendeteksi arus bocor dengan rata-rata akurasi deteksi 

lebih dari 90%. Ketika arus terdeteksi melebihi ambang batas 450 mA, sistem secara otomatis mengaktifkan alarm 

suara (buzzer) sebagai peringatan kepada pengguna. 

 

Tabel 1. Pengujian Deteksi Arus Bocor 

No Beban Uji (Watt) Arus Terbaca (mA) Status Alarm 

1 15 W 250 mA OFF 

2 30 W 410 mA OFF 

3 40 W 475 mA ON 

4 50 W 520 mA ON 

5 60 W 580 mA ON 

Sistem menunjukkan bahwa alarm hanya aktif saat nilai arus rata-rata melebihi ambang batas yang telah 

ditetapkan secara logis, dan LCD mampu menampilkan nilai arus secara real-time dengan pembacaan yang stabil. 

B. Pengujian Waktu Respon Alarm 

Untuk mengukur kecepatan respon sistem, dilakukan pengujian terhadap durasi dari saat arus bocor terdeteksi 

hingga buzzer berbunyi. Waktu respon dicatat menggunakan stopwath digital. 

 

Tabel 2. Pengujian Waktu Deteksi Alarm 

No Waktu Respon (detik) Keterangan 

1 0.9 Baik 

2 1.0 Baik 

3 1.1 Stabil 

4 1.0 Baik 

5 0.8 Cepat 

Rata-Rata 0.96 detik Responsif 

Rata-rata waktu respon sistem yaitu 0.96 detik tergolong cepat dan mendukung peringatan dini dalam situasi darurat. 
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C. Pengujian Tampilan dan Notifikasi LCD 

LCD I2C 16x2 digunakan sebagai indikator visual untuk menampilkan nilai arus yang sedang terdeteksi. 

 

 
Gambar 6. Pengujian Tampilan LCD 

Selama pengujian, LCD mampu secara konsisten menampilkan nilai arus dengan presisi hingga dua digit 

dibelakang koma. Selain itu, tampilan berubah menjadi “!!! ARUS LEBIH !!!” jika arus melebihi batas. 

 

Tabel 4. Tampilan LCD 

Kondisi Arus Tampilan LCD 

<450 Ma “Arus: xxx.xx Ma” 

450 Ma “!!! ARUS LEBIH !!!” 

Tabel 4. Tampilan LCD 

Hal ini sangat membantu pengguna dalam memantau sistem tanpa harus menggunakan alat ukur tambahan. 

D. Evaluasi Kinerja Sistem Secara Umum 

Sistem berhasil mengintregasikan sensor arus ACS712, mikrokontroler Arduino, dan alarm suara (buzzer) 

dengan baik. Rangkaian perangkat keras menunjukkan stabilitas selama 1 jam pengujian nonstop tanpa penurunan 

peforma. Sistem juga memiliki antarmuka pengguna yang cukup informatif melalui kombinasi suara dan tampilan 

visual. 

Beberapa keunggulan sistem yang dicatat adalah sebagai berikut : 

➢ Sistem bekerja secara real-time. 

➢ Alarm suara responsif saat kebocoran terdeteksi. 

➢ Komponen ekonomis dan mudah dirakit. 

➢ Sistem cukup stabil untuk penggunaan rumah tangga atau industri kecil. 

VII. SIMPULAN 

Bedasarkan hasil pengujian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa sistem deteksi kebocoran kabel listrik 

berbasis sensor arus dengan fitur alarm suara berfungsi dengan baik dan memenuhi tujuan yang telah dirancang. 

Sistem ini mampu mendeteksi arus bocor secara real-time dengan tingkat akurasi yang tinggi, serta memberikan 

peringatan dini melalui buzzer ketika arus melebihi ambang batas 450 mA. Rata-rata waktu respon sistem sebesar 

0.96 detik menunjukkan kinerja yang cepat dan responsif. Tampilan LCD yang informatif mendukung pemantauan 

visual terhadap kondisi arus yang terdeteksi. Selain itu, seluruh komponen beropasi secara stabil selama pengujian, 

membuktikan bahwa sistem ini layak digunakan dalam lingkungan rumah tangga maupun industri kecil. Dengan 

memanfaatkan komponen yang ekonomis dan mudah diperoleh, sistem ini dapat menjadi solusi yang efektif dan 

praktis untuk meningkatkan keselamatan instalasi listrik dari risiko kebocoran arus yang berpotensi membahayakan. 
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